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Abstrak

Putus sekolah pada jenjang pendidikan dasar masih menjadi permasalahan yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan ekonomi keluarga, rendahnya motivasi belajar,
kurangnya perhatian orang tua, serta keterbatasan dukungan lingkungan pendidikan.
Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penguatan kesadaran dan keterlibatan orang tua
dalam mendukung keberlanjutan pendidikan anak. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan motivasi wali murid mengenai pentingnya
pendidikan lanjutan serta pencegahan putus sekolah melalui program Bright Future
Campaign. Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri 8 Jambewangi, Dusun Sidomulyo, Kabupaten
Banyuwangi, pada 23 Juli 2026 dengan melibatkan 30 wali murid siswa kelas V dan VL
Program dilaksanakan melalui talkshow dan diskusi interaktif dengan pendekatan edukatif
dan partisipatif. Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, sedangkan analisis
data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa program memperoleh respons yang sangat baik dari peserta.
Pemahaman, kesadaran, kepedulian, motivasi, dan rencana aksi wali murid berada pada
kategori sangat baik dengan skor rata-rata 4,33-4,45 dari skala 5. Keterlibatan emosional
orang tua terhadap pendidikan anak menjadi temuan paling menonjol dengan skor rata-rata
4,60, sedangkan tingkat kepuasan peserta mencapai 4,47. Meskipun demikian, keterbatasan
waktu dan kesibukan pekerjaan masih menjadi kendala dalam mengikuti kegiatan lanjutan.
Program Bright Future Campaign berkontribusi dalam memperkuat peran orang tua sebagai
pendamping utama pendidikan anak dan mendukung upaya pencegahan putus sekolah serta
pencapaian SDG 4.

Kata Kunci: Pendidikan Dasar; Pencegahan Putus Sekolah; Peran Orang Tua; Bright Future
Campaign; SDG 4

Abstract

School dropout at the elementary education level remains a significant problem influenced by
various factors, including limited family economic resources, low learning motivation,
insufficient parental attention, and limited support from the educational environment. This
condition highlights the importance of strengthening parents” awareness and involvement in
supporting the continuity of children’s education. This community service program aimed to
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improve parents’ understanding, awareness, and motivation regarding the importance of
continuing education and dropout prevention through the Bright Future Campaign. The
program was conducted at SD Negeri 8 Jambewangi, Dusun Sidomulyo, Banyuwangi
Regency, on July 23, 2026, involving 30 parents of fifth- and sixth-grade students. The program
was implemented through a talk show and interactive discussion using an educational and
participatory approach. Evaluation employed a descriptive qualitative approach through
participatory observation, semi-structured interviews, and documentation, while data were
analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results
showed that the program received a very positive response from the participants. Parents’
understanding, awareness, concern, motivation, and action plans were categorized as very
good, with average scores ranging from 4.33 to 4.45 on a five-point scale. Parents” emotional
involvement in their children’s education was the most prominent finding, with an average
score of 4.60, while participant satisfaction reached 4.47. Nevertheless, limited time and work-
related commitments remained challenges in participating in subsequent activities. The Bright
Future Campaign contributed to strengthening the role of parents as primary supporters of
children’s education and supported dropout prevention efforts and the achievement of SDG
4.

Keywords: Elementary Education; Dropout Prevention; Parental Involvement; Bright Future
Campaign; SDG 4
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun kualitas sumber daya
manusia sekaligus menjadi instrumen penting dalam mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga mengembangkan karakter, kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
serta nilai-nilai moral yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan menjadi salah satu agenda prioritas dunia yang tertuang dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) tujuan ke-4, yaitu menjamin pendidikan yang inklusif, adil, dan
berkualitas serta mendorong kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua. Implementasi
SDG 4 pada jenjang sekolah dasar memiliki posisi yang sangat strategis karena fase ini menjadi
fondasi pembentukan kemampuan dasar peserta didik, seperti membaca, menulis, berhitung,
berpikir kritis, serta pembentukan karakter yang akan menentukan keberhasilan pada jenjang
pendidikan berikutnya. Pendidikan dasar yang berkualitas juga berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas sumber daya manusia, pengurangan kemiskinan, peningkatan
produktivitas, serta pembangunan sosial yang berkelanjutan. Temuan berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif, kompetensi guru, dan penyelenggaraan
pendidikan yang inklusif merupakan faktor utama dalam mendukung tercapainya SDG 4
pada pendidikan dasar (Rokhmaniyah et al., 2021; Nugroho et al., 2026).

Meskipun berbagai kebijakan telah diterapkan pemerintah untuk meningkatkan akses
pendidikan, permasalahan putus sekolah masih menjadi tantangan serius di Indonesia,
khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Putus sekolah tidak hanya menghambat
pencapaian target wajib belajar, tetapi juga berpotensi menurunkan kualitas sumber daya
manusia dalam jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab putus
sekolah bersifat multidimensional, meliputi keterbatasan ekonomi keluarga, rendahnya
perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, kondisi lingkungan sosial, keterbatasan akses
pendidikan, hingga kurang optimalnya dukungan sekolah dan masyarakat. Selain itu, masih
terdapat jutaan anak usia sekolah di Indonesia yang belum memperoleh layanan pendidikan
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secara optimal sehingga membutuhkan perhatian dari berbagai pemangku kepentingan
(Rokhmaniyah et al., 2021; Wigati et al., 2024).

Berbagai penelitian juga menegaskan bahwa keluarga, khususnya orang tua,
memegang peranan sentral dalam menentukan keberhasilan pendidikan anak. Orang tua
tidak hanya bertanggung jawab menyediakan kebutuhan belajar, tetapi juga berperan sebagai
motivator, fasilitator, pembimbing, dan pemberi dukungan emosional. Perhatian orang tua
yang tinggi mampu meningkatkan motivasi belajar, membentuk lingkungan belajar yang
kondusif, menumbuhkan rasa percaya diri, serta mengurangi risiko anak mengalami putus
sekolah. Sebaliknya, rendahnya keterlibatan orang tua sering kali menyebabkan rendahnya
motivasi belajar, menurunnya prestasi akademik, hingga munculnya keinginan anak untuk
berhenti sekolah (Desryani & Mustika, 2022; Jumi et al., 2022; Salsabila & Pratikno, 2024).

Selain dukungan keluarga, berbagai inovasi pendidikan telah dikembangkan untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pendekatan learning by doing terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi proses belajar anak sehingga
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan. Demikian pula program bimbingan belajar
berbasis Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan kegiatan psikoedukasi mengenai pentingnya cita-cita
menunjukkan adanya peningkatan antusiasme belajar, rasa percaya diri, serta orientasi masa
depan peserta didik sekolah dasar. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa motivasi belajar
dapat ditingkatkan melalui sinergi antara keluarga, sekolah, perguruan tinggi, dan
masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan peserta
didik secara optimal (Utomo et al., 2024; Nisa et al., 2025; Thariq & Nugrahani, 2026).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih mengkaji peran
orang tua, motivasi belajar, maupun faktor penyebab putus sekolah secara terpisah. Penelitian
mengenai keterkaitan antara motivasi belajar sebagai upaya preventif dalam menekan risiko
putus sekolah pada jenjang sekolah dasar, terutama dalam perspektif pencapaian SDG 4,
masih relatif terbatas. Padahal, pencapaian pendidikan berkualitas tidak hanya ditentukan
oleh peningkatan akses pendidikan, tetapi juga oleh kemampuan seluruh pemangku
kepentingan dalam mempertahankan keberlangsungan pendidikan peserta didik melalui
penguatan motivasi belajar, keterlibatan orang tua, dukungan sekolah, serta partisipasi
masyarakat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu program edukasi yang mampu
meningkatkan kesadaran orang tua mengenai pentingnya pendidikan sebagai upaya
mendukung keberlangsungan pendidikan anak serta mencegah terjadinya putus sekolah.
Oleh karena itu, tim pengabdian melaksanakan Bright Future Campaign, yaitu program
edukasi yang ditujukan kepada orang tua siswa kelas V dan VI sekolah dasar melalui kegiatan
talkshow dan diskusi interaktif. Program ini dirancang untuk memberikan pemahaman
mengenai pentingnya peran orang tua dalam membangun motivasi belajar, mendampingi
proses pendidikan anak, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya melanjutkan
pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi. Melalui pendekatan partisipatif yang
mendorong komunikasi dua arah, kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak sehingga mampu mendukung upaya pencegahan putus
sekolah dan berkontribusi terhadap pencapaian SDG 4, yaitu pendidikan yang inklusif, adil,
dan berkualitas.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus (Creswell & Poth, 2018; Yin, 2018). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai proses pelaksanaan program Bright Future Campaign
serta dampaknya terhadap kesadaran wali murid dan siswa akan pentingnya pendidikan
lanjutan dan pencegahan anak tidak sekolah (ATS). Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi makna, persepsi, dan pengalaman partisipan secara holistik
dan kontekstual (Merriam & Tisdell, 2016; Flick, 2018). Program pengabdian ini dilaksanakan
di SD Negeri 8 Jambewangi, Dusun Sidomulyo, Desa Jambewangi, Kecamatan Sempu,
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Kabupaten Banyuwangi, pada tanggal 23 Juli 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil
identifikasi permasalahan pendidikan di wilayah tersebut, yang menunjukkan masih
rendahnya kesadaran orang tua dan siswa terhadap pentingnya pendidikan lanjutan, serta
tingginya risiko putus sekolah akibat faktor ekonomi, rendahnya motivasi belajar, dan
kurangnya perhatian orang tua (Marta et al., 2023; Triana & Ritonga, 2026; Yuniar, 2021). SD
Negeri 8 Jambewangi dipilih sebagai mitra karena merupakan salah satu sekolah dasar di
wilayah dengan akses terbatas dan memiliki jumlah siswa yang cukup representatif untuk
pelaksanaan program.

Kegiatan ini melibatkan 30 wali murid siswa kelas V dan VI SD Negeri 8 Jambewangi
sebagai peserta utama. Pemilihan jenjang kelas tersebut didasarkan pada pertimbangan
bahwa siswa pada tingkat tersebut berada pada fase transisi menuju pendidikan lanjutan,
sehingga intervensi edukasi mengenai pentingnya pendidikan dianggap lebih tepat sasaran
(Habibah & Thohir, 2022; Putri et al., 2026). Program Bright Future Campaign merupakan
kegiatan sosialisasi dan edukasi yang menghadirkan narasumber, yaitu Henry Nehemia K.,
S.Pd selaku Guru PJOK SD Negeri 8 Jambewangi, serta moderator dari tim mahasiswa untuk
memandu jalannya diskusi interaktif.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik utama,
yaitu observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi (Patton,
2015). Observasi partisipatif dilakukan selama pelaksanaan program Bright Future Campaign
untuk mengamati secara langsung interaksi antara mahasiswa, narasumber, wali murid, dan
siswa, serta dinamika yang terjadi selama proses sosialisasi berlangsung. Observasi
difokuskan pada tingkat partisipasi peserta, antusiasme dalam mengikuti kegiatan, serta
respons terhadap materi yang disampaikan. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan
informan kunci yang terdiri dari guru, wali murid, dan siswa yang hadir dalam kegiatan.
Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang
dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan dengan topik penelitian (Turner,
2020). Wawancara bertujuan untuk menggali persepsi dan pemahaman peserta mengenai
pentingnya pendidikan lanjutan serta faktor-faktor yang memengaruhi motivasi mereka
untuk tetap menyekolahkan anak. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto,
video, dan catatan lapangan selama kegiatan berlangsung sebagai data pendukung untuk
memperkuat temuan penelitian (Denzin & Lincoln, 2018).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia
(2020) yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, dan
memfokuskan pada informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data disusun
dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi temuan.
Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan pola-pola yang muncul dari
data yang telah dikumpulkan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode (Denzin & Lincoln, 2018). Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan (guru, wali
murid, dan siswa). sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan member check
dengan mengonfirmasikan kembali temuan kepada informan untuk memastikan akurasi dan
kredibilitas data yang diperoleh.

Hasil dan Pembahasan

Responden dari penelitian ini adalah wali murid yang telah mengikuti program kerja
“Bright Future Campaign” yang berjumlah 30 orang yang terdiri dari 17 wali murid kelas 6
dan 13 wali murid kelas 5.
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Profil Responden berdasarkan Kelas
(Total: 30 Wali Murid) Rata-Rata Skor per Kategori Indikator
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa mulai dari pemahaman, kesadaran
dan kepedulian, motivasi dan rencana aksi, serta pelaksanaan dan kepuasan wali murid yang
telah mengikuti program kerja “Bright Future Campaign” sudah sangat baik dengan skor 4,33
sampai 4,45.

Distribusi Jawaban Responden per Pernyataan (Skala Likert 1-5)
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Grafik ini menunjukkan komposisi dari setiap jawaban responden. Secara garis besar,
responden cenderung menjawab setuju dan sangat setuju yang ditunjukkan oleh warna biru
dan hijau. Jawaban netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju sangat sedikit, bahkan tidak
ada responden yang menjawab sangat tidak setuju pada kuesioner ini.

Rata-Rata Skor Jawaban Kuisioner Bright Future Campaign
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Grafik tersebut menunjukkan rata-rata jawaban responden dari setiap pertanyaan
yang ada. Indikator dengan rata-rata tertinggi berada pada pertanyaan ke-7 (4,60). Hal ini
menandakan orang tua tergerak secara emosional dan moral untuk mendukung pendidikan
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anaknya. Sebaliknya, yang paling rendah berada pada pertanyaan ke-12 (4,13). Hal ini
dipengaruhi oleh keterbatasan waktu luang dan kesibukan pekerjaan wali murid untuk
mengikuti kegiatan jika diadakan lagi. Secara keseluruhan acara wali murid merasa cukup
puas yang dapat dilihat dari pertanyaan ke-16 (4,47)

Pemahaman Orang Tua tentang Pentingnya Pendidikan

Hasil evaluasi program menunjukkan bahwa pemahaman orang tua mengenai
pentingnya pendidikan lanjutan mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan grafik
analisis data, indikator pemahaman orang tua terhadap pentingnya pendidikan menunjukkan
skor rata-rata yang tinggi, yakni berada pada rentang 4,33 hingga 4,45 dari skala 5,00. Hal ini
mengindikasikan bahwa sosialisasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan wawasan
wali murid tentang urgensi pendidikan bagi masa depan anak-anak mereka.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rokhmaniyah et al. (2021) yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang efektif dan penyelenggaraan pendidikan yang inklusif merupakan
faktor utama dalam mendukung tercapainya SDG 4 pada pendidikan dasar. Pemahaman yang
baik dari orang tua menjadi fondasi penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung di rumah. Orang tua yang memahami pentingnya pendidikan cenderung
memberikan perhatian lebih terhadap proses belajar anak, menyediakan fasilitas belajar yang
memadai, serta memotivasi anak untuk terus bersekolah.

Program "Bright Future Campaign" berhasil menjembatani kesenjangan informasi
yang selama ini mungkin dialami oleh orang tua, terutama di wilayah dengan akses terbatas
seperti Dusun Sidomulyo. Melalui sesi talk show dan diskusi interaktif, orang tua
memperoleh pengetahuan baru tentang konsekuensi jangka panjang dari putus sekolah serta
manfaat pendidikan lanjutan bagi peningkatan kualitas hidup anak.

Motivasi dan Keterlibatan Emosional Orang Tua

Salah satu temuan paling signifikan dari program ini adalah tingginya motivasi dan
keterlibatan emosional orang tua terhadap pendidikan anak, yang tercermin dari skor
tertinggi pada pertanyaan ke-7 dengan rata-rata 4,60. Skor ini menunjukkan bahwa orang tua
tergerak secara emosional dan moral untuk mendukung pendidikan anaknya. Hal ini penting
karena motivasi yang kuat dari orang tua merupakan faktor kunci dalam mencegah anak
putus sekolah. Wigati et al. (2024) menegaskan bahwa rendahnya perhatian orang tua
terhadap pendidikan anak merupakan salah satu faktor multidimensional penyebab putus
sekolah. Program "Bright Future Campaign" berhasil menyentuh aspek emosional orang tua
melalui pendekatan yang humanis dan partisipatif. Orang tua tidak hanya diberikan
informasi secara teoretis, tetapi juga diajak untuk merenungkan peran dan tanggung jawab
mereka dalam pendidikan anak.

Keterlibatan emosional ini terlihat dari antusiasme peserta selama sesi diskusi
berlangsung. Banyak orang tua yang secara aktif bertanya dan berbagi pengalaman mengenai
kesulitan yang mereka hadapi dalam mendampingi anak belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
program ini mampu menciptakan ruang dialog yang aman dan mendukung, sehingga orang
tua merasa nyaman untuk mengungkapkan kekhawatiran dan harapan mereka terkait
pendidikan anak.

Orang tua juga menjadi lebih proaktif untuk mencari informasi bantuan biaya
pendidikan daripada membiarkan anak berhenti sekolah saat menghadapi kesulitan ekonomi.
Perubahan sikap ini sangat penting mengingat keterbatasan ekonomi keluarga merupakan
salah satu penyebab utama putus sekolah (Marta et al., 2023; Triana & Ritonga, 2026; Yuniar,
2021). Dengan adanya kesadaran akan berbagai alternatif bantuan pendidikan, orang tua
diharapkan tidak lagi menjadikan faktor ekonomi sebagai satu-satunya alasan untuk menarik
anak dari sekolah.

Kepuasan Peserta dan Evaluasi Program

Secara keseluruhan, program '"Bright Future Campaign" memperoleh tingkat
kepuasan yang sangat baik dari peserta, dengan skor rata-rata 4,47 dari 5,00 pada pertanyaan
ke-16. Tingkat kepuasan ini mencerminkan keberhasilan program dalam memenuhi
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ekspektasi dan kebutuhan peserta. Tidak ada responden yang memberikan jawaban sangat
tidak setuju pada seluruh pertanyaan dalam kuesioner, menunjukkan bahwa program ini
diterima dengan baik oleh seluruh peserta.

Kepuasan peserta yang tinggi ini tidak terlepas dari metode pelaksanaan program
yang interaktif dan partisipatif. Dengan menghadirkan narasumber yang kompeten dan
moderator yang mampu memfasilitasi diskusi dengan baik, program ini berhasil menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta. Selain itu, materi yang disampaikan relevan
dengan kebutuhan nyata orang tua di lapangan, sehingga mudah dipahami dan diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan program ini juga didukung oleh pemilihan jenjang kelas V dan VI
sebagai target sasaran. Sebagaimana diungkapkan oleh Habibah & Thohir (2022) dan Putri et
al. (2026), siswa pada tingkat tersebut berada pada fase transisi menuju pendidikan lanjutan,
sehingga intervensi edukasi mengenai pentingnya pendidikan dianggap lebih tepat sasaran.
Orang tua dari siswa kelas V dan VI memiliki urgensi yang lebih tinggi untuk mempersiapkan
pendidikan anak ke jenjang berikutnya, sehingga mereka lebih reseptif terhadap informasi
yang diberikan.

Tantangan dan Aspek yang Perlu Ditingkatkan

Meskipun program ini secara umum berhasil, terdapat beberapa temuan yang
mengindikasikan adanya tantangan yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Skor
terendah terdapat pada pertanyaan ke-12 dengan rata-rata 4,13, yang berkaitan dengan
kesediaan orang tua untuk mengikuti kegiatan lanjutan. Rendahnya skor ini dipengaruhi oleh
keterbatasan waktu luang dan kesibukan pekerjaan wali murid. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun orang tua memiliki motivasi tinggi untuk mendukung pendidikan anak,
hambatan struktural seperti keterbatasan waktu akibat tuntutan ekonomi tetap menjadi
kendala yang signifikan.

Selain itu, kepedulian terhadap anak di luar keluarga inti masih perlu didorong. Hal
ini menunjukkan bahwa program edukasi ke depan perlu mempertimbangkan strategi yang
lebih fleksibel dalam hal waktu pelaksanaan, serta melibatkan berbagai pemangku
kepentingan lainnya seperti tokoh masyarakat, pemerintah desa, dan lembaga swadaya
masyarakat untuk menciptakan dukungan sosial yang lebih luas bagi pendidikan anak.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penyebab putus sekolah bersifat multidimensional, meliputi keterbatasan ekonomi keluarga,
rendahnya perhatian orang tua, kondisi lingkungan sosial, dan kurang optimalnya dukungan
sekolah dan masyarakat (Rokhmaniyah et al., 2021; Wigati et al., 2024). Oleh karena itu, upaya
pencegahan putus sekolah memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pihak
dan mengatasi berbagai faktor penyebab secara simultan.

Simpulan

Program “Bright Future Campaign” menunjukkan capaian yang sangat baik dalam
meningkatkan pemahaman, kesadaran, motivasi, dan kepedulian wali murid terhadap
pentingnya pendidikan lanjutan serta pencegahan putus sekolah pada siswa sekolah dasar.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan edukatif yang interaktif dan partisipatif,
sehingga mampu menjawab permasalahan yang ada di wilayah sasaran, khususnya
rendahnya kesadaran orang tua terhadap keberlanjutan pendidikan anak. Hasil pelaksanaan
menunjukkan bahwa peserta memberikan respons positif, merasa puas terhadap materi dan
metode yang digunakan, serta memperoleh dorongan emosional untuk lebih aktif
mendukung pendidikan anak. Meskipun demikian, masih terdapat kendala terkait
keterbatasan waktu dan kesibukan

wali murid untuk mengikuti kegiatan lanjutan. Secara keseluruhan, program ini
memberi manfaat nyata dalam memperkuat peran orang tua sebagai pendamping utama
pendidikan anak dan berkontribusi terhadap pencapaian SDG 4 melalui penguatan
pendidikan yang inklusif, adil, dan berkualitas. Untuk kegiatan selanjutnya, diperlukan
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strategi pelaksanaan yang lebih fleksibel serta melibatkan pemangku kepentingan yang lebih
luas agar dampaknya semakin berkelanjutan.
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